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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkananalisisdanpembahasanpadababsebelumnya,

dapatdiambilkesimpulansebagaiberikut :

1). Berdasarkananalisaproyeksipenduduk di DesaCihanjawar,
KecamatanBojongpadatahun 2035, kebutuhan air bakudi
DesaCihanjawaradalah 1,448 liter/detikatau 1.250.200,061 liter/hari.

2). Berdasarkananalisa debit andalan 90 % denganpendekatanmetode NRECA
(Non Recorded Catchmen Area) danmetodeBasic Yeardidapat debit
andalan 90 % mata air Cibadakadalah 46,36 liter/detikatau 40.027.123,5
liter/hari.

3). Berdasarkananalisafaktor jam puncakpenggunaan air di DesaCihanjawar,
makabangunanpenangkap air
(Bronkaptering)direncanakanbisamenampung air 18 m*/jam
denganwaktudetensi  15-20  menit. Dengankebutuhan air  di
DesaCihanjawar1.250.200,061 liter/hari (125 m°/hari),
bangunanpenangkap air (Bronkaptering)inibisamenampung air 593
m?*/hari. Jadikebutuhan air baku di DesaCihanjawardapatterpenuhi.

4). Dimensibangunanpenangkap air (Bronkaptering) di DesaCihanjawaryaitu
e Panjang (p) = 3 meter
e Lebar () = 3 meter
e Tinggi (h) = 2 meter
e TinggiJagaan = 0,3 meter

Dengandemikian, volume tampungan air bangunanpenangkap air

(Bronkaptering)yaitu 18 m®.

5). Secaragarisbesarhasilperencanaansistemsuplai air
bakuinisudahtermasukdalamkriteriaperencanaan yang di
syaratkandalampedomanperencanaanpenyediaan air
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bakupedesaan,DirektoratJenderalCiptaKarya,
KementerianPekerjaanUmum.
Saran

Dari analisissistemsuplai air bakuinidapatdikemukakanbeberapa saran

sebagiberikut :

1).

2).

3).

4).

).

6).

Agar sistemsuplai air bakuberjalandenganbaik,
makaharusdilakukanmaintenance (pemeliharaan) yang
rutinterhadaplokasimata air danbangunanpenangkapmata air
(Bronkaptering)sehingga debit tetapterjaga.

Padaperencanaansistemsuplai air bakuberikutnya,
dapatdilakukanmodifikasibaikpadastrukturdan material
penyusunbangunanpenangkapmata air (Bronkaptering).
Dalampenentuanlokasiatau areal penempatanlokasibangunanpenangkap air
(Bronkaptering) hendaknyamemperhatikantatagunalahandankepentinganin
stansilainnya.
Dalampembuatanskemajaringanpipatransmisidenganmenggunakan
program Epanet 2.0 sebaiknyadisesuaikandengan data dariinstansilainnya,
seperti BPN (BadanPertanahan Negara) sehingga di dapat data yang
lebihakurat.

Bebanpenyediaan air

padakurunwaktukedepandiperkirakanjumlahkebutuhanmenjadisemakinbes

ar, danpermasalahan yang dihadapidariaspeksemakinberat,
sepertiketersediaan air baku yang relatifterbatas.
Untukitudiperlukankajianoptimalisasisistem yang

bertujuanmenentukanpilihan ~ optimal  dariberbagaialternatif ~ yang
memungkinkanuntukmengatasimasalahketersediaan air untukmasa yang
akandatang.

Bisadilanjutkandalamperhitungananalisispinansialnyauntukmelnjutkandala

mmerencanakanpenyediaansumber air bakuuntuk kedepannya.
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